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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Fisika adalah salah satu cabang ilmu sains yang mempelajari tentang 
fenomena-fenomena yang terjadi di alam. Hakikat fisika sebagai ilmu sains yaitu 
sikap, proses dan produk. Fisika sebagai sikap meliputi sikap ilmiah yang dimiliki 
oleh para ilmuwan dalam menemukan dan mengembangkan pengetahuan. Fisika 
sebagai proses meliputi kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh para ilmuwan 
dalam menemukan dan mengembangkan pengetahuan. Fisika sebagai produk 
meliputi sekumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta, hukum, teori, konsep 
dan prinsip fisika. 
Dalam mempelajari fisika diperlukan adanya habits of mind yang 
ditanamkan sejak dini. Hal ini dikarenakan menurut hasil studi menyatakan bahwa 
sejumlah sikap ilmiah dan nilai-nilai yang terdapat didalamnya ikut 
terkembangkan (Rustaman, 2008, hlm. 2) sehingga habits of mind sangat penting 
untuk dikembangkan dalam pembelajaran fisika. 
Menurut Marzano (1993), dimensi pengetahuan terbagi menjadi 5 yaitu: 
sikap dan persepsi dalam belajar (dimensi 1), memperoleh dan mengintegrasikan 
pengetahuan (dimensi 2), memperluas dan menyaring pengetahuan (dimensi 3), 
menggunakan pengetahuan secara bermakna (dimensi 4) dan memanfaatkan 
habits of mind secara produktif (dimensi 5). Untuk dimensi habits of mind, 
Marzano (1993) membagi menjadi tiga yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif dan 
regulasi diri. 
Berpikir kritis meliputi akurat dan mencari akurasi; jelas dan mencari 
kejelasan; bersifat terbuka; menahan diri dari sikap impulsif; mengambil posisi 
ketika informasi memerlukannya; serta peka terhadap perasaan dan tingkat 
pengetahuan orang lain. Berpikir kreatif meliputi berpartisipasi secara intens 
dalam tugas meski jawaban atau solusi belum jelas; memaksimalkan pengetahuan 
dan kemampuannya; menghasilkan, meyakini dan mempertahankan standar 
evaluasinya; serta menghasilkan cara baru dalam memandang situasi di luar 
batasan kebiasaan umum. Regulasi diri meliputi menyadari pemikirannya sendiri;
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membuat rencana secara efektif; mengenali dan menggunakan sumber yang 
diperlukan; peka terhadap umpan balik; dan mengevaluasi keefektifan 
tindakannya. Ketiga kategori tersebut memiliki pengaruh dalam menentukan 
tingkat kepercayaan diri dan kepribadian seseorang dalam menghadapi masalah 
(Rustaman, 2008, hlm. 3). 
Costa dan Kallick (2000), habits of mind berarti memiliki disposisi menuju 
berperilaku cerdas ketika dihadapkan dengan masalah atau dapat diartikan dengan 
kemampuan berperilaku cerdas. Pendapat lain yang dikemukan oleh Costa dan 
Kallick, habits of mind adalah karakteristik perilaku berpikir cerdas yang paling 
tinggi untuk memecahkan masalah dan merupakan indikator dalam kesuksesan 
akademik, pekerjaan dan hubungan sosial (Campbell, 2006). 
Habits of mind yang dikembangkan oleh Costa dan Kallick terus 
berkembang. Pada awalnya, aspek habits of mind ada tujuh, berkembang menjadi 
sepuluh, dua belas dan sekarang menjadi enam belas. Hal ini dikarenakan, aspek 
habits of mind dapat dielaborasi dan dideskripsikan oleh berbagai pihak seperti 
guru dan siswanya. Enam belas aspek habits of mind yang dikemukakan oleh 
Costa dan Kallick yaitu: (1) pantang menyerah; (2) mengelola impulsif; (3) 
mendengarkan dengan paham dan empati; (4)  berpikir fleksibel; (5) berpikir 
tentang pemikirannya (metakognisi); (6) berusaha keras untuk ketepatan; (7) 
mempertanyakan dan mengajukan masalah; (8) menerapkan pengetahuan lama 
untuk situasi baru; (9) berpikir dan berkomunikasi dengan jelas dan tepat; (10) 
pengumpulan data melalui semua indera; (11) menciptakan, membayangkan dan 
berinovasi; (12) menanggapi dengan keheranan dan rasa kagum; (13) mengambil 
risiko dan bertanggung jawab; (14) menemukan kejenakaan; (15) memiliki 
pemikiran yang saling bergantung; serta (16) tetap terbuka untuk terus belajar. 
Pemaparan di atas menyatakan bahwa habits of mind memiliki peranan yang 
penting dalam menentukan kehidupan seseorang tetapi pada kenyataannya habits 
of mind yang dimiliki oleh siswa jarang dinilai. Beberapa peneliti menyatakan 
penilaian hanya terfokus pada aspek pengetahuan (Haka, 2013, hlm. 1; Irsyad, 
2015, hlm. 899). Guru lebih sering mengadakan penilaian dalam bentuk tes 
tertulis berupa pilihan ganda dan essay mencakup dimensi pengetahuan sebagai 
hasil belajar, tanpa menyadari adanya dimensi lain yang harus dinilai sebagai hasil 
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belajar seperti kemampuan habits of mind. Penilaian tersebut jarang dilakukan 
disebabkan oleh instrumen yang kurang memadai, terutama bentuk tes habits of 
mind (Rustaman, 2008, hlm. 3).  
Proses pengembangan instrumen habits of mind dilakukan sebagai cara 
untuk memperbaiki atau mengembangkan instrumen yang telah ada. 
Pengembangan instrumen habits of mind yang dilakukan mencakup pada ketiga 
aspek yang diungkapkan oleh Marzano yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif dan 
regulasi diri. Berpikir kritis meliputi akurasi dan mencari akurasi, serta jelas dan 
mencari kejelasan. Berpikir kreatif meliputi berpartisipasi secara intens dalam 
tugas meski jawaban atau solusi belum jelas, serta memaksimalkan pengetahuan 
dan kemampuannya. Regulasi diri meliputi menyadari pemikirannya sendiri, serta 
sensitif terhadap umpan balik.  
Metode penelitian yang banyak dilakukan untuk melakukan proses 
pengembangan adalah research dan development (R&D), dikarenakan metode 
tersebut dapat menghasilkan produk dan menguji keefektifan produk tertentu 
(Sugiyono, 2013, hlm. 407). Menurut Sugiyono (2013), terdapat 10 langkah-
langkah yang harus dilakukan di dalam melakukan metode penelitian R&D, yaitu 
(1) potensi dan masalah, (2) mengumpulkan informasi, (3) desain produk, (4) 
validasi desain, (5) perbaikan desain, (6) uji coba produk, (7) revisi produk, (8) uji 
coba pemakaian, (9) revisi produk, dan (10) pembuatan produk masal. 
Dalam buku Assessing Student Outcomes: Performance Assessment Using 
the Dimensions of Learning Model (1993), Marzano menjelaskan bahwa 
pengembangan instrumen habits of mind dapat dilakukan dengan menggunakan 
rubrik kinerja dengan tingkatan nilai yang menunjukkan tingkat kemampuan yang 
dimiliki. Nilai 4 sebagai nilai tertinggi yang menunjukkan kemampuan paling 
tinggi dan nilai 1 sebagai nilai terendah yang menunjukkan kemampuan yang 
paling rendah.  
Costa dalam bukunya Teaching and Assessing Habits of mind (1991) 
mengembangkan juga instrumen habits of mind berbentuk rubrik seperti yang 
dikembangkan oleh Marzano. Perbedaannya, Costa memberikan keterangan untuk 
setiap nilai seperti nilai 1 (novice) yaitu baru mengenali habits of mind, nilai 2 
(apprentice) yaitu mulai menunjukan habits of mind, nilai 3 (practitioner) yaitu 
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sering menunjukkan habits of mind dan nilai 4 (expert) yaitu ahli dalam 
menunjukkan habits of mind. Instrumen habits of mind lainnya yang 
dikembangkan oleh Costa yaitu ceklis, portofolio, kinerja, pameran, anekdot, 
wawancara dan jurnal. 
Pengembangan instrumen habits of mind dilakukan pula oleh Henry Toi, 
dengan menggunakan istilah THOMAS (The Habits of mind Assessment Scale) 
(Toi, 2012, hlm. 2). THOMAS merupakan instrumen angket yang berisi 
pernyataan yang disertai dengan nilai berskala lima seperti skala Likert. 
The Australian Schools Science Competition pada tahun 1991 mengadakan 
kompetisi yang berkaitan dengan evaluasi pemikiran ilmiah (Thompson, 1999, 
hlm. 49). Pada kompetisi ini, terdapat instrumen tes untuk mengevaluasi habits of 
mind (dimensi 5) dari Marzano yang berkaitan dengan proses berpikir kreatif, 
berpikir kritis dan regulasi diri. Tes tersebut ditujukan untuk siswa kelas 8-12 
dengan bentuk pertanyaan pilihan ganda yang terdiri dari 45 soal dan memiliki 
empat pilihan jawaban.  
Tes berupa pilihan ganda untuk habits of mind juga dikembangkan oleh New 
Jersey Assessment of Skills and Kwonledge (NJASK) Science Grade 4 (2006). 
Pada apendiks NJASK Science Grade 4 menyatakan bahwa ilmu sains bukan 
hanya tentang fakta dan teori tetapi juga proses, jalan berpikir dan menyelidiki 
dunia tempat tinggal kita sehingga sains berusaha menuntut menggunakan habits 
of mind yang baik sebagai jalan berpikir. 
Di Departemen Matematika Universitas Montana untuk menelusuri 
mathematical habits of mind (MHoM) melakukan pengembangan instrumen tes 
berupa paper and pencil dan instrumen non-tes berupa observation protokol 
(Matsuura, 2013, hlm. 744). Berdasarkan studi literatur lainnya, pengembangan 
instrumen tes untuk mengukur habits of mind dapat dilakukan dengan 
menggunakan bentuk pertanyaan yang tidak menuntut jawaban kuantitatif dan 
rubrik karena dengan hal tersebut dapat diketahui penalaran kuantitatifnya 
(Boersma, 2013, hlm. 13). 
Dalam pengembangan instrumen habits of mind diperlukan adanya analisis 
instrumen. Analisis instrumen ini berkaitan dengan karakteristik instrumen yang 
dikembangkan. Analisis butir soal pada instrumen dapat dilakukan dengan dua 
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cara yaitu dengan teori tes klasik dan teori respon butir. Pada teori tes klasik, 
analisis tes dapat dilakukan dengan menghitung slope, location, penyebaran 
pilihan jawaban dan reliabilitas skor tes menggunakan operasi matematika 
sederhana. Namun, teori tes klasik ini memiliki beberapa kekurangan seperti 
slope, tingkat kesulitan dan reliabilitas bergantung pada karakteristik sampel yang 
diuji; asumsi menyatakan bahwa nilai dari setiap butir soal akan linear atau 
perbedaan antara dua nilai tetap tapi pada kenyataannya dapat dibuat bentuk 
kurva; nilai yang diperoleh dengan kemampuan yang diukur akan membentuk 
fungsi linear tapi beberapa sampel yang memiliki kemampuan tinggi 
mendapatkan nilai rendah dan sebaliknya; tes konstuksi berubah dari waktu ke 
waktu; dan hasil individu tergantung pada karakteristik butir soal yang diujikan 
(Qaseem, 2013, hlm. 78). 
Teori respon butir merupakan teori pengembangan dari teori tes klasik. 
Teori respon butir didasarkan pada tiga asumsi, yaitu unidimensi (setiap soal 
hanya mengukur satu kemampuan), independensi lokal (jawaban dari setiap soal 
tidak mempengaruhi soal lainnya), dan invariansi parameter (butir soal tidak 
bergantung pada distribusi parameter kemampuan peserta dan parameter yang 
menjadi ciri peserta tes tidak bergantung dari ciri butir soal) (Qaseem, 2013, hlm. 
79; Retnawati, 2014). Berdasarkan jenis datanya, teori respon butir terbagi 
menjadi dua jenis penilaian yaitu: dikotomi dan politomi. Dikotomi adalah bentuk 
tes yang data penilaiannya bernilai 1 atau 0. Politomi adalah bentuk tes yang data 
penilainnya bernilai lebih dari 1. 
Teori respon butir dapat menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah 
pengukuran pada teori tes klasik, tapi belum banyak penelitian yang 
menggunakan teori ini (Qaseem, 2013, hlm. 81; Naga, 1992) sehingga perlu 
adanya penelitian pada bidang pendidikan yang menggunakannya. Penelitian 
dalam bidang pendidikan dapat dilakukan dengan meneliti tentang pengembangan 
instrumen habits of mind pada mata pelajaran fisika.  
Pengembangan instrumen habits of mind dalam bidang ilmu atau mata 
pelajaran tertentu misalnya fisika, hanya mungkin terjadi melalui pengetahuan 
karena tidak mungkin orang yang tidak memiliki pengetahuan materi tertentu 
dapat menunjukkan habits of mind (Rustaman, 2008, hlm. 6) sehingga 
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pengembangan instumen berupa tes bentuk uraian dilakukan dalam penelitian ini. 
Oleh karena habits of mind masih mencakup area yang luas, pada penelitian ini 
dikembangkan pula instrumen angket sebagai bentuk verifikasi atas pernyataan 
kebiasaannya dalam menyelesaikan masalah.  
Materi fisika yang akan dikembangkan dalam pengembangan instrumen 
habits of mind adalah materi rangkaian arus listrik searah. Berdasarkan studi 
literatur pada materi rangkaian listrik searah, siswa merasa kesulitan untuk 
mempelajarinya (Moore, 2012 dalam Nadi, 2014, hlm. 3) sehingga berpengaruh 
juga dalam pemecahan masalah yang melibatkan kemampuan habits of mind. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka judul penelitian ini adalah Pengembangan  
Instrumen Habits of mind Siswa SMA pada Materi Rangkaian Arus Listrik 
Searah dengan Analisis Teori Respon Butir. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dirumuskan 
permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana hasil 
pengembangan dan karakteristik instrumen habits of mind siswa SMA pada materi 
rangkaian arus listrik searah?”. Untuk lebih terperinci, maka dibuat susunan 
pertanyaan permasalahan yang berkaitan dengan rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana hasil pengembangan instrumen habits of mind siswa SMA 
menggunakan analisis Aiken V? 
2. Bagaimana karakteristik instrumen tes habits of mind pada materi fisika SMA 
tentang rangkaian arus listrik searah hasil dari pengembangan dengan 
menggunakan teori respon butir? 
3. Bagaimana karakteristik instrumen angket habits of mind hasil dari 
pengembangan dengan menggunakan teori respon butir? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang dilakukan secara umum 
adalah menghasilkan dan mengetahui karakteristik instrumen habits of mind siswa 
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SMA pada materi rangkaian arus listrik searah. Tujuan khusus yang ingin dicapai 
sebagai berikut: 
1. Menghasilkan instrumen habits of mind siswa SMA. 
2. Memperoleh gambaran karakteristik instrumen tes habits of mind hasil 
pengembangan dengan menggunakan teori respon butir. 
3. Memperoleh gambaran karakteristik instrumen angket habits of mind hasil 
pengembangan dengan menggunakan teori respon butir. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai 
berikut: 
1. Segi praktik, dapat membantu guru dalam memperoleh instrumen untuk 
mengukur kemampuan habits of mind siswa dengan kategori baik. 
2. Segi teoritis, dapat dijadikan bahan referensi dan pertimbangan oleh peneliti 
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
pengembangan instrumen habits of mind menggunakan analisis teori respon 
butir. 
 
E. Definisi Operasional 
Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan istilah-istilah yang 
terdapat dalam penelitian sebagai berikut. 
1. Pengembangan instrumen habits of mind adalah proses yang digunakan untuk 
menghasilkan instrumen yang lebih baik dengan langkah-langkah metode 
R&D: potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, 
validasi desain menggunakan judgement validasi isi oleh dosen/pakar yang 
dianalisis menggunakan Aiken V, perbaikan desain, dan uji coba produk.  
2. Karakteristik instrumen tes habits of mind adalah gambaran hasil analisis tes 
uraian siswa SMA pada materi rangkaian arus listrik searah, berupa slope (a); 
location (b); serta titik perpotongan fungsi informasi dan SEM yang 
menunjukkan estimasi reliabilitas diperoleh berdasarkan characteristic curve 
total (CCT); fungsi informasi; dan standard errorr measurement (SEM) dari  
partial credit model (PCM) teori respon butir. 
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3. Karakteristik butir instrumen angket habits of mind adalah gambaran hasil 
analisis instrumen angket skala likert berupa slope (a), location (b) serta titik 
perpotongan fungsi informasi dan SEM yang menunjukkan estimasi 
reliabilitas diperoleh berdasarkan characteristic curve total (CCT); fungsi 
informasi; dan standard errorr measurement (SEM) dari  graded respon 
model (GRM) teori respon butir. 
 
F. Struktur Organisasi Skripsi 
Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. Pertama, menjelaskan tentang 
latar belakang yang melandasi penelitian, permasalahan mengenai instrumen 
habits of mind, menawarkan solusi berupa pengembangan instrumen habits of 
mind, manfaat dari penelitian serta definisi operasional yang menjelaskan istilah-
istilah dalam penelitian yang ditulis dalam bab I. Kedua, mengenai teori yang 
mendukung yaitu pengertian habits of mind dan pengembangan instrumennya, 
teori respon butir untuk jenis data politomi yaitu partial credit model (PCM) dan 
graded respons model (GRM) serta materi fisika SMA tentang rangkaian arus 
listrik arus searah yang ditulis dalam bab II. Ketiga, membahas tentang metode 
penelitian yang digunakan yaitu research and development (R&D), populasi dan 
sampel yang digunakan dalam penelitian, instrumen penelitian, prosedur 
penelitian serta analisis data yang digunakan untuk hasil pada penelitian ini yang 
ditulis dalam bab III. Keempat, berisi hasil temuan dari tahap penelitian dan 
pengembangan serta pembahasan mengenai temuan tersebut yang dipaparkan 
dengan menggunakan teknik tematik yaitu setiap temuan dibahas secara langsung 
sebelum maju ke temuan berikutnya yang ditulis dalam bab IV. Kelima, simpulan 
penelitian sebagai jawaban dari tujuan penelitian, implikasi dan rekomendasi 
untuk pembuat kebijakan atau peneliti selanjutnya berdasarkan hasil temuan dan 
pembahasan penelitian yang ditulis dalam bab V.  
 
 
 
 
